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ABSTRAK 

 

Pembelajaran akan efektif apabila mahasiswa telah memiliki kesiapan untuk pembelajaran baik 

pembelajaran teori maupun praktik. Revolusi industri 4.0 saat ini mengalami kemajuan yang pesat dengan 

adanya pandemi yang terjadi sehingga membutuhkan perhatian khusus didunia pendidikan. Salah satu imbas 

dari revolusi industri tersebut adalah pembelajaran yang mengoptimalkan teknologi seperti e-learning.  

Berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar menggunakan e-learning diantaranya adalah kesiapan 

mahasiswa. Kesiapan mahasiswa ini dapat dipengaruhi dari berbagai macam faktor salah satunya adalah tingkat 

semester mahasiswa. Kesiapan mahasiswa baru dan mahasiswa lama tentunya berbeda.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan mahasiswa baru tata busana di era 4.0 antara lain (1) 

keefektifan komputer/internet, (2) pembelajaran mandiri, (3) kontrol peserta (kehadiran, tingkat semester 

mahasiswa), (4) sarana dan prasarana praktik, (5) motivasi belajar, (6) keefektifan komunikasi online, (7) 

pengetahuan tentang e-learning, (8) persepsi mahasiswa tentang e-learning. 
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INTRODUCTION 

 

Kesiapan mahasiswa baru dalam 

menghadapi Revolusi Industri 4.0 memiliki 

tantangan tersendiri dibidang busana. Revolusi 

industri merupakan sebuah transformasi 

komprehensif dari keseluruhan aspek produksi 

di industri melalui penggabungan teknologi 

digital dan internet dengan industri 

konvensional [1]. Industri 4.0 dikatakan era 

disrupsi teknologi karena otomatisasi dan 

konektivitas di sebuah bidang akan membuat 

pergerakan dunia industri dan persaingan kerja 

yang menjadi tidak linear. Menurut [2], 

keterampilan yang dibutuhkan di era revolusi 

industri 4.0 yaitu literasi digital, literasi 

teknologi, dan literasi manusia. Literasi digital 

diarahkan pada tujuan peningkatan kemampuan 

membaca, menganalisis, dan menggunakan 

informasi di dunia digital. Literasi teknologi 

bertujuan memberikan pemahaman pada cara 

kerja mesin dan aplikasi teknologi. Sedangkan, 

literasi manusia diarahkan pada peningkatan 

kemampuan berkomunikasi dan penguasaan 

ilmu desain. 

Revolusi industri 4.0 mempengaruhi 

kurikulum teoretis serta praktiknya  Selain itu,  

revolusi industri 4.0  juga memiliki dampak 

pada kesiapan mahasiswa dalam melakukan 

pembelajaran terutama pada mahasiswa baru. 

Kesiapan mahasiswa untuk dapat mengikuti 

proses pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting dalam sistem pembelajaran. Saat 

ini, pembelajaran berlangsung menggunakan 

sistem daring sehingga membutuhkan media 

untuk online. Perubahan metode pembelajaran 

dari luring menjadi daring harus dipahami oleh 

mahasiswa dan orang-orang di sekelilingnya. 

Pembelajaran sistem daring berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka atau luring. Faktor 

kesiapan untuk mengajar dari pendidik dan 

kesiapan mahasiswa untuk belajar perlu 

diperhatikan. Kesiapan pembelajaran daring 

seperti manajemen waktu, keterampilan 

mahasiswa dalam daring, motivasi internal 

mahasiswa, pengenalan gaya belajar, dan 

pengalaman mahasiswa [3]. 



Mahasiswa dapat merasakan 

pembelajaran yang bermakna dari sistem daring 

apabila mahasiswa sendiri siap dalam proses 

pembelajaran. Kesiapan pembelajaran online 

disertai dengan kesiapan mental dan fisik [4]. 

Kesiapan mahasiswa terdiri dari sub dimensi 

pembelajaran mandiri, kontrol pelajar, 

motivasi, kemandirian komputer/internet 

terhadap pembelajaran dan komunikasi online 

[5]. Pembelajaran daring mempertimbangkan 

lima sub-dimensi harus diperhitungkan saat 

mengukur kesiapan belajar online. 

Kesiapan mahasiswa menekankan pada 

efek pendidik dalam mendukung mahasiswa 

untuk mengadopsi sistem e-learning, 

mempresentasikan beberapa dampak konstruksi 

model penerimaan teknologi (Technology 

Acceptance Model) (seperti kegunaan yang 

dirasakan, persepsi kemudahan penggunaan) 

pada sikap mahasiswa, yang memengaruhi niat 

mereka untuk menggunakan sistem e-learning 

[6]. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

dapat dilakukan dalam pembelajaran daring 

atau sering dikenal dengan e-learning. E-

learning merupakan pembelajaran melalui 

perangkat komputer yang tersambung ke 

internet, dimana mahasiswa berupaya 

memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. E-learning merupakan aplikasi 

internet yang dapat menghubungkan antara 

dosen dan mahasiswa dalam sebuah ruang 

belajar online [7]. Pembelajaran daring teori, 

pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Akan tetapi, berbeda dengan 

pembelajaran daring praktik yang 

membutuhkan perangkat pembelajaran lain 

yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran.  

 

METHOD 

  

Artikel ini menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kesiapan mahasiswa baru tata 

busana di era 4.0 dari berbagai referensi yang 

terkait.  

 

RESULTS AND DISCUSSION 

  

Tiga arah dari konsep kesiapan belajar 

online [8]: (1) model pendidikan yang lebih 

disukai siswa daripada pendidikan tatap muka, 

(2) Khasiat siswa dalam memanfaatkan Internet 

dan komunikasi berbantuan komputer untuk 

pembelajaran, (3) Keterampilan untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran mandiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh [9] 

mengungkapkan adanya hubungan antara 

kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online 

dengan tingkat kecerdasan emosional. Individu 

dengan sub-dimensi kecerdasan emosional 

keterampilan sosial tinggi memiliki tingkat 

kesiapan belajar online yang tinggi. Selanjutnya 

ditentukan bahwa sub dimensi kecerdasan 

emosi pengendalian diri memiliki daya prediksi 

yang lebih besar terhadap pengendalian peserta 

didik salah satu tingkat kesiapan belajar online 

jika dibandingkan dengan sub dimensi 

kecerdasan emosional lainnya. Dimensi 

kesiapan pembelajaran online antara lain (1) 

keefektifan komputer/internet, (2) pembelajaran 

mandiri, (3) kontrol peserta, (4) motivasi 

belajar, dan (5) keefektifan komunikasi online. 

Sedangkan dimensi kecerdasan emosional 

antara lain: (1) kesejahteraan, (2) pengendalian 

diri, (3) emosional, dan (4) sosial. Pengukuran 

kesiapan pembelajaran online dapat 

menggunakan skala yang dikembangkan oleh 

Hung et al. [5].  

 

  Tabel 1. Kesiapan Mahasiswa [9] 

Indikator Sub Indikator 

Dimensi kesiapan 

pembelajaran 

online 

1. keefektifan 

komputer/internet, 

2. belajaran mandiri,  

3. kontrol peserta,  

4. motivasi belajar, dan  

5. keefektifan komunikasi 

online 

  
 

Berbagai bentuk teknologi yang dapat 

digunakan untuk menunjang revolusi industri 

4.0. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [10] 

yang bertujuan untuk mengetahui kesiapan 

mahasiswa pendidikan matematika 

menggunakan e-learning dalam pembelajaran. 

Subjek penelitian terdiri dari 80 mahasiswa. 

Aspek pengetahuan diukur menggunakan 



angket, sebanyak 94% (75 dari 80 mahasiswa) 

sudah mendengar istilah e-learning. Platform e-

learning yang sudah diketahui mahasiswa yaitu 

google classroom, zoom, webex, edmodo, 

zenius, dan quipper. Fitur yang banyak 

dibutuhkan dalam e-learning yaitu upload 

materi dan tugas, upload dan memutar video, 

ujian atau kuis online, serta forum diskusi. 

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran 

online yaitu sebanyak 33 mahasiswa merasa 

tertarik, 37 mahasiswa merasa kesulitan, dan 

yang lainnya merasa biasa saja. Sebagian 

mahasiswa banyak yang merasa kesulitan 

karena mereka belum memahami konsep-

konsep dengan baik. Namun, sebagian yang 

lain merasa tertarik dan tertarik untuk 

mengikuti e-learning. Meskipun demikian, 

mahasiswa memandang perlu dilakukan e-

learning untuk meningkatkan kemampuan 

dalam bidang teknologi.  

 

  Tabel 2. Kesiapan Mahasiswa [10] 

Indikator Sub Indikator 

Pengetahuan tentang e-

learning 

1. Mendengar istilah e-

learning 

 2. Keikutsertaan 

mahasiswa mengikuti 

suatu pembelajaran 

dengan model e-

learning 

Persepsi mahasiswa 

tentang e-learning 

3. bagaimana jika 

pembelajaran mata 

kuliah menggunakan 

e-learning 

 

Berdasarkan tabel di atas, kesiapan 

mahasiswa dalam pembelajaran e-learning 

diukur melalui (1) pengetahuan tentang e-

learning (mengenal istilah dan keikutsertaan 

mahasiswa mengikuti suatu pembelajaran e-

learning), (2) persepsi mahasiswa tentang e-

learning. Tingkat kesiapan siswa juga dapat 

bervariasi dari tingkatan semester mahasiswa 

hingga sikap pendidik yang mengembangkan 

dan menyampaikan e-learning. Misalnya [5] 

menunjukkan bahwa mahasiswa pada tingkat 

semester yang lebih tinggi secara signifikan 

lebih siap daripada siswa kelas bawah. Studi 

tersebut juga menekankan pada peran pendidik 

dalam membantu mengembangkan 

pembelajaran mandiri dan keterampilan 

pengendalian peserta didik dan sikap di antara 

mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Akaslan and Law’s [11] Model Pengukuran 

Kesiapan Mahasiswa untuk e-learning  

 

Berdasarkan gambar 1, kesiapan 

mahasiswa dipengaruhi faktor (1) teknologi, (2) 

manusia, (3) isi, dan (4) institusi. Setelah 

mahasiswa siap untuk pembelajaran dengan e-

learning, maka tahapan selanjutnya adalah 

penerimaan e-learning yang dapat diukur dari 

manfaat yang dirasakan dan kemudahan 

pengguna yang dirasakan. Tahapan selanjutnya 

maka akan ada pelatihan e-learning untuk 
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pendidik, peserta didik, pelatihan individu, dan 

pengembangan fasilitas.  

Kelemahan dalam pembelajaran e-

learning dapat diatasi dengan menambahkan 

fitur yang dibutuhkan untuk penyampaian 

materi dalam bentuk video serta 

memperbanyak materi dan latihan soal. 

Sedangkan mahasiswa yang menyatakan 

ketertarikan terhadap e-learning memberikan 

alasan bahwa e-learning pada mata kuliah 

matematika merupakan suatu hal baru sehingga 

pembelajaran tidak monoton dan menjadi 

tantangan bagi mahasiswa. Kendala lain yang 

dihadapi oleh mahasiswa jika mata kuliah 

dilakukan dengan e-learning yaitu mahasiswa 

kesulitan menyediakan kuota internet dan 

kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, 

diberikannya fasilitas kuota internet untuk 

menunjang keberhasilan e-learning serta 

perlunya fitur berupa video untuk 

mempermudah dalam memahami materi [10]. 

Pembelajaran dibidang busana saat ini 

mengikuti perkembangan revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran 

dibidang busana juga mengikuti perubahan 

yakni dengan pembelajaran e-learning. 

Pembelajaran praktik bidang busana 

membutuhkan kesiapan peralatan dan bahan 

yang sesuai dengan karakteristik mata kuliah. 

Faktor tempat tinggal dan prasarana pendukung 

lain untuk pelaksanaan praktik juga sangat 

mempengaruhi pembelajaran.  

Berbagai faktor di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran antara lain: 

1. keefektifan komputer/internet, 

2. pembelajaran mandiri,  

3. kontrol peserta (kehadiran, tingkat semester 

mahasiswa),  

4. sarana dan prasarana praktik,  

5. motivasi belajar,  

6. keefektifan komunikasi online 

7. pengetahuan tentang e-learning 

8. persepsi mahasiswa tentang e-learning 

 

 

 

 

CONCLUSION 

 

Pembelajaran dibidang busana mengikuti 

perubahan yakni dengan pembelajaran e-

learning yang sesuai dengan revolusi industry 

4.0. Pembelajaran praktik e-learning bidang 

busana membutuhkan kesiapan sarana dan 

prasarana serta lingkungan yang mendukung. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran antara lain: (1) keefektifan 

komputer/internet, (2) pembelajaran mandiri, 

(3) kontrol peserta (kehadiran, tingkat semester 

mahasiswa), (4) sarana dan prasarana praktik, 

(5) motivasi belajar, (6) keefektifan komunikasi 

online, (7) pengetahuan tentang e-learning, (8) 

persepsi mahasiswa tentang e-learning. 
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